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Abstrak

Pemerintah mengeluarkan kebijakan presumptive tax yaitu PP 46 Tahun 2013 yang
berlaku bagi sektor UMKM dengan peredaran bruto tidak lebih dari 4,8 Miliar
Rupiah dalam satu tahun, dengan ketentuan tarif pajak penghasilan sebesar 1 persen
dari omset. Di sisi lain, sektor UMKM menyerap sebagian besar tenaga kerja di
Indonesia. Penelitian ini mengestimasi apakah kebijakan PP46 Tahun 2013 di
Indonesia berpengaruh terhadap penciptaan lapangan kerja (job creation) pada
perusahaan sektor kecil dan menengah dengan peredaran bruto tidak lebih dari 4,8
Miliar Rupiah. Pengukuran Job Creation dan tarif efektif pajak penghasilan
perusahaan menggunakan laporan SPT Wajib Pajak dari Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) selama kurun waktu 7 tahun (2010 — 2016). Estimasi dampak dilakukan
dengan metode Ordinary Least Square dengan memanfaatkan variabel dummy bagi
perusahaan yang menggunakan tarif pajak PP 46 serta interaksi antara variabel
dummy kebijakan dan variabel tarif efektif pajak penghasilan perusahaan. Dari
hasil estimasi ditunjukkan bahwa kebijakan PP 46 memiliki dampak positif
signifikan pada penciptaan lapangan kerja pada perusahaan berskala kecil dan
menengah.

Kata Kunci: presumptive tax; job creation; ETR

Abstract

The government of Indonesia issues presumptive tax policy by PP 46 Year 2013 for
Small and Medium Enterprises (SME) sector whose turnover is not more than 4,8
Billions Rupiah per year. The rule that policy is 1 percent of income tax rate on
annual turnover, not on net income. This policy can be incentive or dicinentive for
SME sector. On the other hand, most employment Indonesia is in micro small and
medium-sized enterprises. This study aims to examine the effect of implementation
of PP46 Year 2013on the job creation in small and medium firm whose annual
turnover is not more than 4.8 Billion Rupiahs. This study use Ordinary Least
Square (OLS) method by utilizing dummy variable for company using PP46 tax rate
and interaction between policy dummy variable and variable of effective rate of
corporate income tax. From the estimation results it is shown that PP 46 policy has
a significant positive impact on job creation.
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Pendahuluan

Full employment merupakan salah satu dari tujuan ekonomi makro untuk
memahami atau menyelesaikan masalah perekonomian secara keseluruhan dan sebagai
alat analisis pemerintah dalam menentukan arah-arah kebijakan, selain pertumbuhan
ekonomi yang optimal, pengendalian laju inflasi, peningkatan pendapatan nasional, dan
distribusi pendapatan untuk mengurangi kemiskinan (Delic, Martini, Ermacora, Carraro,
& Muyrta, 2005). Penciptaan lapangan kerja menjadi salah satu tantangan bagi sebagian
besar negara berkembang. Berdasarkan World Development Report tahun 2013, 600 juta
pekerjaan dibutuhkan di seluruh dunia untuk 15 tahun ke depan untuk menjaga
employment rate pada level saat ini (Information, Technologies, & (Program), 2012).
Pemerintah, organisasi non-pemerintah dan organisasi pendonor menghabiskan
sejumlah dana yang besar dengan tujuan meningkatkan penciptaan lapangan kerja
(Grimm & Paffhausen, 2015). Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
menjadi target intervensi kebijakan karena sebagian besar employment di negara
berkembang terdapat pada sektor tersebut. (Grimm & Paffhausen, 2015) serta (Kersten
& Stienstra, 2017) melakukan systematic review terhadap berbagai studi empiris
mengenai dampak beberapa jenis intervensi yang melibatkan sektor UMKM terhadap
employment pada negara berkembang, walaupun beberapa intervensi tersebut tujuan
utamanya bukan penciptaan lapangan kerja. Dari 53 studi empiris yang digunakan
dalam penelitian, 2 diantaranya yaitu studi empiris mengenai kebijakan presumptive tax
bagi sektor UMKM di Brazil.

Presumptive tax merupakan salah satu metode perpajakan yang digunakan untuk
menarik pembayaran pajak dari sektor yang sulit untuk diawasi (hard-to-tax). Tujuan
dan bentuk penggunaan presumptive tax ini sangat beragam tergantung jenis kasus
hard-to-tax yang akan menjadi target. Salah satu sektor hard-to-tax yang menjadi target
yaitu perusahaan berskala kecil dan menengah yang tidak dapat melakukan pembukuan
yang rapi namun memiliki potensi pajak (Thuronyi, 2004). Alasan penggunaan
presumptive tax diantaranya kesederhanaan penghitungan; mengatasi penghindaran dan
penggelapan pajak; menyediakan indikator penaksiran pajak yang objektif diharapkan
dapat menciptakan keadilan sistem pajak; rebutteble presumption diharapkan dapat
mendorong pengusaha untuk menjaga pembukuan dengan tertib; serta diharapkan
memiliki efek insentif terhadap Wajib Pajak (Thuronyi, 2004). The political economy of
presumptive systems secara garis besar menjamin bahwa beban pajak yang ditanggung
cukup menguntungkan sehingga membuat metode ini menjadi menarik bagi Wajib
Pajak yang menjadi target (Bird, Castelli, Malik, Frith, & Husain, 2004). Namun,
penerapan presumptive tax juga dapat merupakan disinsentif bagi Wajib Pajak, karena
penghitungan pajak tidak memperhatikan besar kecilnya laba yang dihasilkan oleh
Wajib Pajak, sehingga setiap Wajib Pajak yang mempunyai pendapatan yang sama
belum tentu membayar jumlah pajak yang sama.
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Secara intuitif, perusahaan yang membayar pajak dengan tarif efektif yang lebih
rendah akan mendorong job creation yang lebih tinggi (Leigh, 2018). Beban pajak yang
tinggi dapat mengurangi profitabilitas perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk
berinvestasi dan menambah tenaga kerja (Wu, Gao, & Gu, 2015). Salah satu kesimpulan
umum mengenai corporate tax incidence yaitu jika perusahaan bersifat labor-intensive,
maka beban pajak penghasilan perusahaan lebih cenderung shifting-backward terhadap
tenaga kerja (Harberger, 1962). Insentif pajak bagi perusahaan yang bersifat labor-
intensive, akan lebih memengaruhi penggunaan tenaga kerja daripada investasi kapital
perusahaan. Beberapa studi menunjukkan bahwa kebijakan berkenaan dengan tarif
pajak penghasilan perusahaan memiliki pengaruh terhadap job creation dengan hasil
yang bervariasi. Studi-studi tersebut telah dilakukan pada level negara bagian (Shuai &
Chmura, 2013); level county (Ljungqvist & Smolyansky, 2014) dan level perusahaan
(Leigh, 2018).

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan lebih dari 90 persen
tenaga kerja berada pada sektor UMKM dan lebih dari 90 persen perusahaan merupakan
kategori UMKM. Selain itu, kontribusi sektor UMKM terhadap Produk Domestik Bruto
mencapai lebih dari 60 persen (Tambunan, 2008; Kementerian UKM, 2017). Sebagai
salah satu upaya mendukung sektor UMKM, pada tahun 2013, pemerintah Indonesia
membuat instrumen kebijakan presumptive tax berupa Peraturan Pemerintah Nomor 46
Tahun 2013 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau
Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu. Ketentuan PP46
mengatur bahwa Wajib Pajak Badan yang memiliki peredaran usaha tidak lebih dari 4,8
Miliar Rupiah diwajibkan menggunakan tarif pajak penghasilan presumptive sebesar 1
persen dari peredaran bruto, bukan berdasarkan penghasilan bersih.

Studi mengenai dampak kebijakan presumptive tax sebagai pengganti pajak
penghasilan perusahaan terhadap job creation telah dilakukan. Fajnzylber, Maloney, &
Montes-Rojas (2011) melakukan studi tersebut menggunakan observasi perusahaan
yang bersifat informal berdasarkan data Brazilian Survey of the Urban Informal Sector
(ECINF). (Leteur, Brevan, Pavard, Silhol, & Cherel, 2013) melakukan studi dampak
kebijakan presumptive tax terhadap job creation dengan menggunakan data Brazilian
Institute for Geography and Statistic (IBGE). Studi lain dilakukan oleh (Shuai &
Chmura, 2013) mencoba menganalisis dampak kebijakan penurunan tarif pajak
penghasilan perusahaan terhadap job creation pada level negara bagian. Ketiga
penelitian tersebut belum melibatkan variabel tarif efektif pajak penghasilan perusahaan
dalam mengestimasi dampak kebijakan presumptive tax sebagai pengganti pajak
penghasilan perusahaan.

Dibandingkan dengan tarif normal sebesar 12,5 persen dan 25 persen dari
penghasilan bersih, PP 46 dapat merupakan insentif bagi Wajib Pajak, karena tarif yang
lebih rendah, dapat pula menjadi kontraproduktif (disinsentif) bagi Wajib Pajak karena
menggunakan omset sebagai dasar penghitungan pajak. Perbedaan ketentuan cara
perhitungan pajak penghasilan perusahaan dari yang sebelumnya berbasis penghasilan
bersih menjadi berbasis peredaran usaha dapat mempengaruhi beban pajak perusahaan.
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(Purwaningsih, 2014) melakukan studi dampak kebijakan PP 46 Tahun 2013 terhadap

tarif efektif pajak penghasilan orang pribadi yang memiliki usaha sendiri

(entrepreneur), dan hasilnya menunjukkan bahwa pelaksanaan PP No. 46 tahun 2013

akan merugikan Wajib Pajak Orang Pribadi jika omzetnya kecil dan jika perhitungan

norma perhitungan penghasilan netto (NPPN) usaha sama atau lebih rendah dari 4,5%.

Permasalahannya adalah:

1. Apakah kebijakan PP46 Tahun 2013 di Indonesia berpengaruh terhadap penyerapan
tenaga kerja (job creation) pada perusahaan berskala kecil dan menengah?

2. Apakah pengaruh penerapan PP46 Tahun 2013 di Indonesia terhadap penyerapan
tenaga kerja (job creation) terjadi melalui penurunan beban pajak penghasilan (ETR)
perusahaan pada perusahaan berskala kecil dan menengah?

Kedua pertanyaan ini menjadi fokus dari penelitian ini. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah kebijakan PP46 Tahun 2013 di Indonesia
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada perusahaan berskala kecil dan
menengah; dan untuk mengetahui apakah pengaruh penerapan PP46 Tahun 2013 di
Indonesia terhadap penyerapan tenaga kerja (job creation) terjadi melalui penurunan
beban pajak penghasilan perusahaan berskala usaha kecil dan menengah.

Metode Penelitian
Model yang dirancang dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan penelitian

yaitu untuk menganalisis pengaruh kebijakan PP46 terhadap penciptaan lapangan kerja
oleh perusahaan berskala kecil dan menengah. Pada penelitian untuk mengevaluasi
dampak dari suatu kebijakan (impact evaluation) dapat dilakukan dengan beberapa
metode. Metode yang digunakan dalam hal impact evaluation antara lain melalui
Randomized Selection Method, Regression Discontinuity Design, Difference-in-
Difference dan Matching (Gertler, Martinez, Premand, Rawlings, & Vermeersch, 2011).
Pemilihan metode tersebut pada prinsipnya harus dapat dipisahkan antara treatment
group vaitu kelompok yang terkena dampak kebijakan dan control group yaitu
kelompok pembanding yang memiliki persamaan karakteristik dengan treatment group
namun tidak terkena dampak kebijakan. Hal tersebut untuk mengestimasi
counterfactual, yaitu hasil yang mungkin terjadi pada treatment group seandainya tidak
terkena dampak kebijakan.

Pada konteks kebijakan PP 46 yang berlaku mulai Tahun 2013, pemisahan antara
treatment group dan control group tidak dapat dilakukan. Hal tersebut disebabkan
karena eligibilitas perusahaan yang memanfaatkan insentif pajak tergantung dari omset
perusahaan yang berfluktuasi. Sedangkan apabila menggunakan perusahaan yang tidak
pernah menggunakan tarif PP 46 sebagai control group akan menimbulkan kelompok
pembanding yang memiliki karakteristik berbeda karena perbedaan ukuran perusahaan.
Oleh karena itu, alternatif yang dapat digunakan untuk mengukur dampak kebijakan
yaitu dengan menggunakan dummy variable (Baltagi, 2008). Metode kuadrat terkecil
(OLS) digunakan untuk menaksir parameter dalam regresi berganda. Metode ini akan
meminimumkan kesalahan (error) yang dihasilkan. Dengan demikian taksiran akan
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mempunyai variasi yang terkecil, sehingga meningkatkan ketepatan taksiran
(Wooldridge, 2000).

Strategi empiris digunakan untuk membandingkan penciptaan lapangan kerja
antara perusahaan yang memanfaatkan PP46 dengan perusahaan yang tidak
memanfaatkan PP 46 dimana hal tersebut ditentukan berdasarkan peredaran usaha tahun
sebelumnya. Selain itu, juga ditambahkan beberapa variabel yang dapat mempengaruhi
penciptaan lapangan kerja oleh perusahaan. Model yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengadopsi model empiris yang dipakai oleh (Shuai & Chmura,
2013) dengan tujuan untuk menangkap faktor ekternal, dalam hal ini kebijakan PP 46
Tahun 2013, terhadap penciptaan lapangan kerja oleh perusahaan (job creation). Model
yang digunakan adalah sebagai berikut:

ALi,; = Bo +B, D pp46,.; +f,.ETR;, ; + J; ETR:'::r,j + fB,.Dpp46 *ETR,; +
Bs-Age;. ; + Be-Size,, ; + B;L_cost, . . + Bgoutput, . . + B,. PDRB,, + SWIL, +
uTHN, +ySektor; +¢;,

......................................................................................................................... 1)
dengan keterangan sebagai berikut :

AL . kenaikan jumlah karyawan;

D_pp46 : Dummy penggunaan PP46 oleh perusahaan. Bernilai 1 apabila
perusahaan memanfaatkan PP46 pada periode t;

ETR : tarif efektif pajak penghasilan perusahaan;

ETR? - kuadrat tarif efektif pajak penghasilan perusahaan;

Dpp46*ETR : variabel interaksi antara dummy PP 46 dengan ETR perusahaan;
Age : usia perusahaan;

Size - ukuran (size) perusahaan dengan menggunakan proksi revenue;
L_cost - rasio total biaya tenaga kerja dibanding total biaya;

Output - kapasitas produksi perusahaan dengan proksi profit usaha dalam In;
PDRB : Produk Domestik Regional Bruto pada level provinsi;

WIL : dummy provinsi lokasi perusahaan;

THN : dummy tahun pajak; dan

Sector : dummy kategori usaha perusahaan.

Dalam hal ini, variabel yang menjadi perhatian yaitu koefisien yang diasosiasikan
dengan variabel dummy D_pp46, yang menangkap efek keseluruhan dari kebijakan PP
46. Untuk menangkap dampak kebijakan terhadap beban pajak perusahaan digunakan
variabel interaksi Dpp46*ETR. Selain itu, ditambahkan beberapa variabel kontrol yang
merepresentasikan determinan yang mempengaruhi penciptaan lapangan kerja
sebagaimana telah dipaparkan pada Bab Il, diantaranya usia perusahaan (Age), ukuran
perusahaan (Size), biaya tenaga kerja (L_cost), dan output produksi (output).
Selanjutnya, teori mengasumsikan bahwa perusahaan memproduksi produk yang
homogen, yang menganjurkan variabel kontrol yang menangkap pasar output yang
sama dan/atau penggunaan teknologi yang sama. Dalam hal ini digunakan industry fixed
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effect, location fixed effect serta year fixed effect. Penjelasan mengenai definisi

operasional variabel adalah sebagai berikut:

1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penciptaan lapangan kerja oleh
perusahaan atau Job Creation (AL) yang diidentifikasi melalui perubahan jumlah
karyawan yang digunakan oleh perusahaan. Variabel ini didapatkan dengan formula
jumlah tenaga kerja pada tahun t dikurangi jumlah tenaga kerja pada tahun t-1. Hal
ini telah sesuai dengan penelitian empiris sebelumnya yang dilakukan oleh (Faulk,
Benninghoff, & Holt, 2007).

2. Variabel independen pertama dalam penelitian ini adalah penggunaan tarif pajak PP
46 Tahun 2013 (D_pp46) antara tahun 2013 hingga tahun 2016. Variabel ini akan
bernilai 1 (satu) apabila pada suatu tahun perusahaan menggunakan tarif PP 46
untuk menghitung pajak penghasilannya dan begitu juga sebaliknya. Tarif pajak PP
46 Tahun 2013 merupakan salah satu jenis presumptive tax atau simplifikasi
peraturan perpajakan yang dapat menjadi insentif dan disinsentif bagi Wajib Pajak.
Penelitian ini diharapkan memperoleh hasil estimasi bahwa Hipotesis yang
digunakan vyaitu perusahaan yang menggunakan PP 46 memiliki penciptaan
lapangan kerja yang lebih tinggi daripada perusahaan yang tidak menggunakan PP
46. Penggunaan variabel dummy ini sesuai dengan penelitian empiris sebelumnya
yang melihat dampak insentif pajak terhadap Job Creation dilakukan oleh (Faulk et
al., 2007) serta (Shuai & Chmura, 2013).

3. Variabel independen kedua adalah tarif efektif pajak penghasilan perusahaan
(Tax_rate) yaitu perbandingan jumlah pajak penghasilan perusahaan yang dibayar
dengan jumlah penghasilan neto Wajib Pajak Badan yang berlaku pada tahun
observasi. Formula penghitungan tarif pajak efektif tersebut adalah sebagai berikut:

Jumlah pajak penghasilan yang dibayar

ETR = X 100%

Laba bersih
Tarif efektif pajak penghasilan perusahaan memperlihatkan berapa besar porsi
penghasilan perusahaan yang digunakan untuk membayar pajak. Semakin besar tarif
efektif pajak penghasilan perusahaan semakin kecil pula penghasilan setelah pajak
yang dimiliki perusahaan. Diharapkan variabel tarif efektif pajak penghasilan
perusahaan berkorelasi negatif dengan pertumbuhan jumlah tenaga kerja (Leigh,
2018; Ljungqgvist & Smolyansky, 2014; Shuai & Chmura, 2013).

4. Variabel independen ketiga yang digunakan adalah usia perusahaan (Age).
Haltiwanger, Jarmin, & Miranda (2013) menjelaskan bahwa gagasan utama
penggunaan variabel usia perusahaan yaitu temuan yang menekankan peran penting
start-up dalam dinamika pertumbuhan pekerjaan. Mereka mendokumentasikan suatu
dinamika up-or-out yang tinggi pada perusahaan-perusahaan muda. Artinya,
perusahaan muda, tergantung pada kemampuan survivalnya, tumbuh lebih cepat
daripada rekan-rekan mereka yang lebih dewasa. Namun, perusahaan-perusahaan
muda juga memiliki kemungkinan keluar yang jauh lebih tinggi, sehingga
pengurangan karyawan apabila perusahaan memutuskan keluar (out atau exit) juga
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sangat tinggi pada perusahaan muda tersebut. Lebih umum, perusahaan muda lebih
mudah berubah dan menunjukkan tingkat penciptaan dan penurunan lapangan kerja
yang lebih tinggi daripada rekan-rekan mereka yang lebih tua. Dalam penelitian
empiris sebelumnya, usia perusahaan berkorelasi negatif dengan pertumbuhan
tenaga kerja (Haltiwanger et al., 2013) sehingga hasil penelitian ini juga diharapkan
demikian.

5. Variabel independen keempat yaitu ukuran perusahaan. Studi sebelumnya
menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap Job Creation dengan
menggunakan revenue sebagai variabel yang menunjukkan ukuran perusahaan
(Leigh, 2018).

6. Variabel independen yang lain yaitu rasio biaya tenaga kerja perusahaan (L_cost).
Variabel ini dihitung dengan formula:

Jumlah biaya tenaga kerja

L_cost = X 100%
Total Biaya

Variabel (output), dengan menggunakan proksi penghasilan bersih perusahaan.
Variabel ini menggunakan penghasilan bersih (dalam log). Semakin tinggi output yang
diproduksi oleh perusahaan menyebabkan semakin tinggi pula penciptaan lapangan
kerja oleh perusahaan.

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) selaku otoritas pajak di Indonesia yang terdiri dari 7 (tujuh) tahun pajak sebagai
observasi penelitian, 2010 hingga 2016, dengan jumlah observasi sebanyak 654.589.
Observasi dipilih dari populasi Wajib Pajak Badan yang pernah menggunakan tarif
PP46 selama periode 2013 hingga 2016 yang kemudian dilakukan filter apabila terdapat
missing data karena human error, diantaranya:

- Tarif efektif kurang dari -25% atau lebih dari 25%;

- Tidak terdapat data tahun lahir atau data tahun lahir sebelum tahun 1985 atau
setelah tahun 2016;

- Tidak terdapat data kode sektor usaha.

Observasi dipilih terdiri dari semua kategori usaha dan ukuran usaha Wajib Pajak
Badan yang terdaftar resmi dalam administrasi DJP dan tersebar di seluruh penjuru
Indonesia sehingga sampel ini dapat merepresentasikan keadaan di Indonesia.

Hasil dan Pembahasan

1. Statistik Deskriptif
Dalam data sampel penelitian terdapat 407.680 observasi dalam 10 kategori
usaha merupakan Wajib Pajak Badan yang terdaftar di DJP. Data tersebut
menunjukkan bahwa tarif efektif pajak penghasilan perusahaan memiliki variasi yang
berbeda dengan tarif legal pajak yang berlaku sesuai dengan ketentuan perpajakan.
Bagi perusahaan dengan peredaran usaha di atas batasan 4,8 Miliar, berlaku tarif
pajak legal yang bersifat progresif sebesar 12,5 persen dan 25 persen. Berdasarkan
statistik deskriptif, mulai tahun 2013 sejak berlakunya PP 46 terjadi tren penurunan
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rata-rata tarif efektif pajak penghasilan perusahaan. Jumlah total tenaga kerja yang
digunakan oleh perusahaan secara garis besar mengalami kenaikan. Selain itu juga
terdapat tren bahwa perusahaan yang menafaatkan tarif PP46 memiliki perumbuhan
tenaga kerja yang lebih tinggi daripada perusahaan yang tidak memanfaatkan tarif
PP46. Untuk mengetahui pengaruh tarif efektif pajak perusahaan dan kebijakan PP
46 terhadap pertumbuhan tenaga kerja masih perlu diperkuat dengan analisis
ekonometri lebih lanjut. Grafik tren rata-rata tarif efektif pajak penghasilan
perusahaan dan rata-rata pertumbuhan tenaga kerja dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Gambar 1
Rata-rata tarif efektif pajak penghasila sebelum dan sesudah
berlakunya PP 46
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Gambar 2
Rata pertumbuhan tenaga kerja antara perusahaan yang menafaatkan dan tidak
memanfaatkan PP 46
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Pengelompokan lokasi usaha wajib pajak dilakukan berdasarkan pulau dimana
Wajib Pajak tersebut berlokasi. Sedangkan pengkategorian sektor usaha Wajib Pajak
dilakukan berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-321/PJ/2012
Tentang Perubahan Atas Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-
233/PJ/2012 Tentang Klasifikasi Lapangan Usaha Wajib Pajak. Berdasarkan
ketentuan tersebut, terdapat 21 (dua puluh satu) kategori usaha. Akan tetapi, karena
terdapat ketidakseimbangan jumlah observasi antar sektor usaha, maka kategori
usaha yang digunakan adalah sebanyak 10 sektor diantaranya sebagai berikut :
Pertanian, kehutanan, dan perikanan
Perdagangan besar dan eceran; reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor
Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan dan minum
Informasi dan komunikasi
Jasa keuangan dan asuransi
Jasa professional, ilmiah, dan teknis
Jasa persewaan, ketenagakerjaan, agen perjalanan, dan penunjang usaha lainnya
Jasa pendidikan
Jasa kesehatan dan kegiatan sosial
Kegiatan jasa lainnya
2. Hasil estimasi

Penelitian ini menggunakan model estimasi Ordinary Least Square (OLS).
Tabel 2 menyajikan hasil estimasi pengaruh variabel independen, yaitu rata-rata tarif
efektif pajak perusahaan, terhadap kecenderungan perusahaan untuk menambah
tenaga kerja. Hasil sebagaimana dapat dilihat pada tabel 2 menunjukkan bahwa
perusahaan yang memanfaatkan tarif PP 46 memiliki kecenderungan menambah
tenaga kerja yang lebih tinggi daripada perusahaan yang tidak memanfaatkan PP 46
pada periode yang sama. Hasil estimasi tanda korelasi dummy subsidi tarif
presumptive PP 46 ini sesuai dengan hasil studi sebelumnya tentang insentif berupa
penurunan tarif pajak oleh (Shuai & Chmura, 2013); Perusahaan yang memanfaatkan
PP46 cenderung memiliki pertumbuhan tenaga kerja lebih tinggi sebanyak 1
tambahan orang.

Variabel independen berikutnya, vyaitu tarif efektif pajak penghasilan
perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kecenderungan perusahaan untuk
menambah tenaga kerja. Hasil ini tidak sesuai dengan teori dan sesuai dengan studi
empiris sebelumnya yang dilakukan oleh (Leigh, 2018). Kenaikan 1 persen tarif
efektif pajak penghasilan perusahaan terdapat kenaikan kecenderungan perusahaan
untuk menambah tenaga kerja sebanyak 0,05 tambahan orang. Hasil tersebut
menunjukkan hubungan yang sangat kecil, artinya tidak ada peningkatan yang
signifikan.

Variabel yang menjadi perhatian selanjutnya yaitu variabel interaksi antara
dummy pemanfaatan PP46 dengan tarif efektif pajak penghasilan perusahaan. Hasil
estimasi menunjukkan hubungan negatif, artinya perusahaan yang memanfaatkan
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PP46 memiliki tarif efektif yang lebih rendah daripada perusahaan yang tidak
memanfaatkan PP46.

Tabel 3

Hasil Estimasi OLS Model
Variabel 1 2 3 4 5

D_pp46 1.280*** 1.554%** 1.607*** 1.675%**
ETR 0.0402*** 0.0571*** 0.0533*** 0.0587***
Dpp46_ETR -0.00706** -0.00296 -0.00374
age -0.0400***  -0.0390***  -0.0372***  -0.0360***  -0.0422***
size 0.000271*** 0.000232*** 0.000246*** 0.000251*** 0.000255***
PDRB -0.131*** 0.0496** -0.117%** -0.198*** -0.138***
Year Fixed Effect No No No Yes Yes
Location Fixed Effect No No No Yes Yes
Industry Fixed Effect No No No No Yes

Nilai standar error di dalam kurung, * p<0,10, ** p<0,05, *** p<0,01.

a Tahun pajak 2011 sebagai referensi dummy.

b Kategori usaha pertanian, perkebunan, dan kehutanan sebagai referensi dummy.
¢ Pulau Sumatra sebagai referensi dummy

Variabel independen berikutnya, usia perusahaan, memiliki pengaruh negatif
terhadap pertumbuhan tenaga kerja perusahaan. Usia perusahaan diukur dengan
menggunakan selisin antara tahun berjalan dengan tahun berdiri perusahaan.
Perusahaan yang telah lama berdiri memiliki tingkat efisiensi yang maksimum
sehingga pertumbuhannya tidak setinggi perusahaan yang baru berdiri. Koefisien
usia perusahaan ini yang bernilai negatif dan signifikan ini telah sesuai dengan
penelitian empiris sebelumnya (Haltiwanger et al., 2013).

Dalam penelitian ini, variabel ukuran perusahaan diukur melalui nilai
penjualan kotor (omset). Hasil estimasi menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berkorelasi positif dan signifikan terhadap kecenderungan perusahaan menambah
tenaga kerja. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa perusahaan dengan nilai omset
yang tinggi memiliki kecenderungan pertumbuhan tenaga kerja yang lebih tinggi.
Pada identifikasi melalui jumlah penghasilan bruto, hasil estimasi menunjukkan
bahwa setiap kenaikan 1% ukuran perusahaan (omset) menyebabkan peningkatan
indikasi penggelapan pajak sekitar 0,09%. Hasil tersebut konsisten pada percobaan
pertama hingga kelima. Hasil ini tidak sesuai dengan studi empiris sebelumnya yang
dilakukan oleh (Leigh, 2018) yang hanya menggunakan data sampel perusahaan
besar. Haltiwanger (2013) menjelaskan dalam studinya bahwa hubungan antara
ukuran perusahaan dengan pertumbuhan jumlah karyawan tidak bersifat sistematis.
Hubungan dapat bersifat positif maupun negatif dan perlu dikaitkan dengan
karakteristik perusahaan lain misalnya usia perusahaan. Perusahaan kecil yang baru
berdiri memiliki kecenderunan yang lebih besar untuk menambah tenaga kerja.

Hasil estimasi penggunaan variabel dummy lokasi perusahaan, digunakan
lokasi Pulau Sumatra sebagai dasar. Pulau Jawa, Kalimantan dan Papua memiliki
kecenderungan pertumbuhan tenaga kerja yang lebih tinggi dan signifikan daripada
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pulau Sumatra sebagai dasar. Pulau lain juga menunjukkan hasil yang sama namun
tidak signifikan. Hasil estimasi tersebut mengimplikasikan bahwa tren pertumbuhan
tenaga kerja yang tinggi terjadi pada pulau Jawa, Kalimantan dan Papua.

Untuk variabel dummy kategori usaha, kategori usaha pertanian, perkebunan,
dan kehutanan adalah sebagai referensi dasar. Pada identifikasi pertama kategori
usaha Jasa persewaan dan ketenagakerjaan; Jasa pendidikan; dan Jasa kesehatan dan
kegiatan sosial memiliki pertumbuhan tenaga kerja yang lebih tinggi dan signifikan.
Kategori usaha lainnya bernilai lebih rendah dan memiliki signifikansi yang berbeda-
beda dengan kategori usaha dasar. Hasil estimasi tersebut menunjukkan bahwa
pertumbuhan tenaga kerja cenderung lebih banyak terdapat pada kategori usaha jasa
tersebut. Hal tersebut menunjukkan adanya tendensi pertumbuhan ekonomi pada
sektor usaha jasa tersebut dibandingkan dengan sektor lain yang menarik untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan PP46 oleh perusahaan
memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan penggunaan tenaga kerja. Dari segi tax
subsidy, hasil ini sejalan dengan hasil studi dimana mereka menggunakan dummy tax-
cut policy. Sedangkan perusahaan yang memanfaatkan PP 46 mengalami penurunan
tarif efektif pajak penghasilan yang signifikan Selain itu, sama dengan studi empiris
sebelumnya, usia perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
tenaga kerja bahwa perusahaan yang lebih muda memiliki pertumbuhan tenaga kerja
yang lebih tinggi daripada perusahaan yang sudah lama berdiri.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi terhadap penentuan kebijakan publik yang
bersifat strategis. Pemberian insentif berupa pemotongan tarif pajak penghasilan
perusahaan dengan pengenaan presumptive tax yang memberi kemudahan Wajib Pajak
untuk menghitung pajak penghasilannya. Sedangkan perusahaan yang memanfaatkan
PP 46 mengalami penurunan tarif efektif pajak penghasilan yang signifikan artinya
kebijakan PP 46 memiliki insentif efek terhadap beban pajak perusahaan.
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